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Abstrak: Aktivitas dan hasil belajar siswa rendah menyebabkan rendahnya 
persentase ketuntasan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X IPA 2 SMAN 1 Sungai Raya pada materi 
ikatan kimia. Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Instrumen penelitian adalah lembar observasi dan tes hasil belajar digunakan 
selama dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang 
aktif bertanya sebesar 10,34%, mengemukakan pendapat diskusi sebesar 48,96%, 
menanggapi persentasi sebesar 12,06% dan menulis sebesar 48,53%. Pada siklus II 
siswa yang aktif bertanya sebesar 24,13%, mengemukakan pendapat diskusi sebesar 
64,93%, menanggapi persentasi sebesar 27,58%, dan menulis sebesar 65,51%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 
51,72% dan siklus II sebesar 75,86%. 
 
Kata kunci : Guided note taking, Aktivitas, Hasil belajar dan Ikatan kimia  
Abstract: The low score of students learning result and activity cause the low 
percentage of students mastery learning result. This research aims to improve  
activity and learning outcomes of tenth grade students of IPA 2 SMA Negeri 1 Sungai 
Raya on chemical bonding material. The form of research was classroom action 
research (CAR). The instruments of this research were  observation sheet and test 
result of learning used for two cycles. Each cycle consists of planning, action, 
observation and reflection. The first cycle results showed students actively ask  
10,34%, put forward the discussion 48,96%, respond to  presentation  12,06% and 
write 48,53%. In the second cycle  students actively ask 24,13%, put forward the 
discussion 64,93%, respond to presentation 27,58% and write 65,51%. The results 
showed that mastery of student learning outcomes in the first cycle was 51,72%  and 
the second cycle was 75,86%. 
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endidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan dan 
kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Berdasarkan 
Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional Bab I 
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Guru dalam kegiatan 
pembelajaran, dituntun memiliki multi peran sehingga mampu menciptakan kondisi 
pembelajaran yang efektif. Menurut Wina Sanjaya (2006) peran guru dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, pembimbing dan 
evaluator. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran kimia di SMAN 1 Sungai 
Raya terlihat bahwa siswa dominan kurang memperhatikan penjelasan guru dan 
pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru sehingga keterlibatan siswa 
kurang dalam kegiatan belajar dan siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. Hasil 
observasi kelas X IPA 2 terlihat selama kegiatan belajar menunjukkan rendahnya 
aktivitas siswa di kelas yaitu tidak terdapat siswa bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum dipahami dan sebesar 31,03% aktivitas siswa mencatat. Hasil 
wawancara guru mengungkapkan bahwa guru paling sering menggunakan metode 
ceramah, hal ini dikarenakan metode ceramah salah satu metode yang mudah 
diterapkan dikelas sehingga materi pelajaran dapat terselesaikan. Hal ini juga di 
dukung dari hasil wawancara siswa kelas XI IPA dengan kemampuan akademik yang 
berbeda diperoleh informasi bahwa pada saat kegiatan pembelajaran guru lebih sering 
menjelaskan materi dan wawancara siswa kelas X IPA bahwa guru mengajar hanya  
menjelaskan saja. Guru mengatakan pernah melakukan diskusi kelompok tetapi tidak 
berjalan dengan baik, dikarenakan diskusi yang dilakukan masih tradisional, dimana 
siswa dalam kelompok tidak dibagikan secara heterogen, siswa yang pintar selalu 
ambil alih untuk mengerjakan dan mempresentasikan, dan siswa yang kurang selalu 
menyerahkan tanggung jawabnya ke siswa yang pintar dan guru juga mengatakan 
bahwa sudah lama tidak melakukan kegiatan diskusi saat pembelajaran sehingga guru 
mengatakan bahwa keaktifan siswa dalam diskusi atau mengemukakan pendapat saat 
diskusi hanya 25% dan siswa aktif menanggapi pendapat saat presentasi hanya 10%. 
Rendahnya aktivitas siswa disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih 
berpusat pada guru, guru masih menggunakan metode ceramah dalam kegiatan 
belajar mengajar. Pembelajaran yang terpusat pada guru akan menyebabkan 
kurangnya keaktifan siswa dalam berinteraksi dengan guru maupun dengan siswa 
lainnya, sehingga akan menyebabkan pemahaman siswa dalam mengusai konsep 
menjadi rendah yang akan berdampak pada hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 
nilai ulangan harian  siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 Sungai Raya tahun 2016/2017 
pada materi struktur atom bahwa persentase siswa yang tuntas dikelas X IPA 2 lebih 
P 
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rendah yaitu sebesar 37,93% dibandingkan dengan kelas lainnya dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM 75). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia 
terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa, dimana aktivitas belajar kelas X IPA 2 
masih kurang baik dibandingkan aktivitas belajar siswa kelas yang lainnya. Hasil 
wawancara guru bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah pada materi 
lainnya yaitu ikatan kimia pada tahun 2015/2016 dimana ketuntasan pada setiap kelas 
yaitu dibawah 50% dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM 75)  kecuali pada kelas 
XB,  XI dan XM. Menurut guru kimia penyebab rendahnya hasil belajar yaitu siswa 
sulit menentukan struktur lewis suatu senyawa. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara guru dan siswa serta aktivitas dan hasil belajar yang rendah, bahwa guru 
ingin memperbaiki proses pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPA 2 pada materi ikatan kimia. Salah satu 
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan strategi guided note 
taking . 
Guided note taking (catatan terbimbing) adalah dimana guru menyiapkan bagan 
atau skema atau yang lainnya yang dapat membantu siswa dalam membuat catatan-
catatan ketika guru menyampaikan materi pelajaran (Hisyam Zaini : 2008). Guided 
note taking (catatan terbimbing) yang disiapkan adalah berupa lembar kerja siswa, 
dimana siswa harus melengkapi  lembar kerja  tersebut yang didalamnya terdapat 
kata-kata kosong atau point-point yang dianggap penting seperti mengosongkan 
istilah atau definisi, meninggalkan satu atau lebih dari sejumlah point dan 
menghilangkan beberapa kata kunci dari sebuah paragrap. Siswa dituntut mendengar 
semua penjelasan dari guru agar dapat mengisi bagian yang telah dikosongkan, jika 
siswa tidak mendengarkan penjelasan guru maka siswa tidak bisa mengisi atau 
mencatat di guided note taking tersebut. Dengan menggunakan strategi guided note 
taking  ini dapat mengajak siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran sehingga 
siswa dapat memahami konsep-konsep materi yang disampaikan oleh guru. Selain 
siswa secara individu mencatat  guided note taking, siswa akan diberikan sebuah 
tugas yang dikerjakan secara berkelompok yang terdiri dari 5-6 siswa, dimana setiap 
siswa dalam kelompok diberi nomor sehingga terdapat tanggung jawab masing-
masing kelompok dan tanggung jawab setiap siswa yang dapat menumbuhkan peran 
aktif siswa dalam proses pembelajaran.  
Penelitian yang menunjukan hasil positif terhadap guided note taking yaitu 
penelitian Kamaliyah (2011) menunjukkan bahwa dengan menggunakan guided note 
taking dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa (siklus I keaktifan 
peserta didik 60,16% dan rata-rata hasil belajar 62,22%, pada siklus II keaktifan 
peserta didik 76,19% dan rata-rata hasil belajar peserta didik 73,16%), Sulistyani 
(2012) bahwa guided note taking  dapat meningkatkan keaktifan siswa (keaktifan 
siklus I 53,26% menjadi 75,78% siklus II), Arini (2013) bahwa guided note taking 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan peningkatan pembelajaran sebesar 
9,98%, dan Andriyani (2015) bahwa guided note taking dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa (siklus I 62,25% menjadi 77,14 siklus II). Berdasarkan latar belakang 
yang telah dipaparkan maka perlu dilakukan penelitian tindakan kelas untuk 
4 
 
memperbaiki proses pembelajaran serta dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa melalui “Penerapan Strategi Guided Note Taking untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA 2 SMA Negeri 1 Sungai Raya pada  
Materi Ikatan Kimia”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Empat langkah 
dalam melakukan penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi. Berikut ini adalah gambaran keempat langkah-langkah dalam penelitian 
tindakan kelas yang dikemukakan oleh Arikunto, 2006. 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
  Bagan 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sungai Raya semester ganjil tahun 
ajaran 2016/2017. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 2 SMA 
Negeri 1 Sungai Raya semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah 29 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi dan teknik 
pengukuran berupa tes hasil belajar (posttest). Instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu lembar observasi dan tes hasil belajar yang divalidasi oleh 1 orang dosen 
Pendidikan Kimia dan 1 orang guru kimia SMA Negeri 1 Sungai Raya dan dilakukan 
reliabilitas atau uji coba soal pada kelas yang telah mempelajari materi ikatan kimia, 
diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong sedang 
dan tinggi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa yang diamati dalam penelitian ini yaitu : aktivitas bertanya 
≥20% siswa aktif bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami 
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(aktivitas lisan), aktivitas mengemukakan pendapat ≥50% siswa aktif 
mengemukakan pendapat dalam diskusi (aktivitas lisan), aktivitas menanggapi ≥25% 
siswa aktif menanggapi pendapat saat persentasi (aktivitas mental), aktivitas menulis 
≥50% siswa aktif mencatat. Meningkatnya aktivitas siswa dapat diketahui dari 
semakin banyaknya jumlah siswa yang aktif dalam proses pembelajaran.Semua 
indikator aktivitas yang diamati mengalami peningkatan seperti yang ditunjukan pada 
grafik 1. 
 
 
            
  
 
 
 
 
        
 
 
 
 
 
Berdasarkan grafik 1 bahwa  aktivitas bertanya meningkat dari 3 orang siswa 
(10,34%) pada siklus I menjadi 7 orang siswa (24,13%) pada siklus II. Pada aktivitas 
mengemukakan pendapat saat diskusi mengalami peningkatan dari 48,96% pada 
siklus I menjadi 64,93%. Kemudian aktivitas menanggapi persentasi kelompok lain 
meningkat dari 6 orang siswa (12,06%) pada siklus I menjadi 8 orang siswa (27,58%) 
pada siklus II. Pada aktivitas menulis meningkat dari 48,53% pada siklus I menjadi 
65,51% pada siklus II. Setiap observasi yang dilakukan diperoleh rata-rata keaktifan 
siswa di dalam kelas seperti yang ditunjukkan pada grafik 2. 
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 Grafik 1. Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
 
Grafik 2. Persentase Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan grafik 2 bahwa rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus I 
sebesar 29,97% dan rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus II sebesar 
45,54%. Persentase rata-rata aktivitas siswa secara keseluruhan dari siklus I hingga 
siklus II mengalami peningkatan yaitu sebesar 15,57 %. Meningkatnya aktivitas 
siswa disebabkan karena adanya motivasi dari guru untuk aktif dalam belajar 
sehingga adanya kesadaran siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar agar 
dapat memahami materi pembelajaran, siswa harus ikut aktif dalam pembelajaran. 
  
Hasil Belajar 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai posttest di setiap 
siklusnya. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas apabila mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) ≥ 75. Hasil belajar siswa dikatakan meningkat apabila sudah 
mencapai indikator ketuntasan sebesar ≥70%. Persentase hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari hasil posttest dalam dua siklus seperti yang ditunjukkan pada grafik 3. 
 
  
  
 Berdasarkan grafik 3 bahwa terdapat peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa 
dari siklus I ke siklus II sebesar 24,14%. Indikator hasil belajar siswa pada proses 
pembelajaran dengan menggunakan strategi guided note taking telah tercapai pada 
siklus II, yaitu ≥ 70% siswa mengalami ketuntasan hasil belajar. Pada posttest I siswa 
yang tuntas sebesar 51,72% sebanyak 15 siswa yang tuntas dari 29 siswa yang 
mengikuti posttest. Pada posttest II siswa yang tuntas sebesar 75,86% sebanyak 22 
siswa yang tuntas dari 29 siswa yang mengikuti posttest. Ketuntasan hasil belajar 
pada siklus II meningkat terjadi karena adanya motivasi belajar dari siswa untuk 
mengikuti pembelajaran dan siswa sudah memahami materi yang dipelajari sehingga 
siswa dapat mengerjakan soal-soal dengan baik. 
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Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi guided 
note taking pada materi ikatan kimia. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X IPA 
2 SMA Negeri 1 Sungai Raya yang berjumlah 29 siswa. Tindakan yang dilakukan 
terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari tahap-tahap perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Satu siklus  terdiri dari dua kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 3x45 menit dengan menggunakan satu rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah disiapkan dan materi yang dibahas sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini melibatkan peneliti dan guru yang 
berkolaborasi menyusun skenario tindakan menggunakan  strategi guided note taking.  
Pra Siklus.  Pra siklus diawali dengan observasi proses pembelajaran kimia yang 
dilakukan pada tanggal 27 Januari 2016 kelas XI IPA 5 dan tanggal 27 Juli 2016 
kelas X IPA 2. Berdasarkan observasi terutama di kelas X IPA 2 bahwa pembelajaran 
yang dilakukan masih berpusat pada guru sehingga keterlibatan siswa kurang dalam 
kegiatan belajar dan siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. Keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran masih rendah yaitu tidak terdapat siswa yang bertanya 
dan 9 orang siswa tetap melanjutkan mencatat sebesar 31,03%. Guru mengatakan 
bahwa keaktifan siswa dalam diskusi atau mengemukakan pendapat saat diskusi 
hanya 25% dan siswa aktif menanggapi pendapat saat kelompok lain persentasi hanya 
10% dan hasil belajar siswa kelas X IPA 2 masih rendah dengan ketuntasan belajar 
siswa pada materi struktur atom yaitu sebesar 37,93%.Guru berkeingingan melakukan 
perubahan pada proses pembelajaran kelas X IPA 2 maka salah satu alternatif  
pembelajaran yang akan dikembangkan adalah dengan menggunakan strategi guided 
note taking. 
Siklus I. Siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan dan dilaksanakan pada 
tanggal 20 Oktober 2016 (alokasi waktu 3x45 menit) dan materi yang dibahas adalah 
kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilan, menentukan cara suatu unsur 
mencapai kestabilan, pengertian ikatan ion, ion positif dan ion negatif dan proses 
terbentuknya ikatan ion dari beberapa unsur. Pada tanggal 27 Oktober 2016 (alokasi 
waktu 3x45 menit) dan materi yang dibahas adalah proses terbentuknya ikatan ion 
dari beberapa unsur yang berikatan serta struktur lewisnya dan sifat-sifat senyawa 
ion. Siklus ini terdiri dari tahap perencanan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Perencanaan. Tahap perencanaan dirancang perangkat dan instrument 
pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi 
guided note taking, guided note taking yang akan dikerjakan oleh siswa secara 
individu , soal diskusi berbentuk uraian yang akan dikerjakan oleh siswa secara 
berkelompok,tes hasil belajar (posttest) berbentuk uraian yang akan dikerjakan oleh 
siswa secara individu, lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa saat 
mengikuti proses pembelajaran, dan lembar observasi untuk mengamati proses 
pembelajaran dengan dengan menggunakan strategi guided note taking. Sebelum 
dilaksanakan tindakan siklus I, terlebih dahulu dilakukan kegiatan persiapan kepada 
siswa yang dilaksanakan tanggal 13 Oktober 2016 yaitu pembagian siswa membentuk 
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lima kelompok, yang setiap kelompok terdiri 5-6 orang siswa. Selain itu, dilakukan 
diskusi dengan guru untuk melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 
strategi guided note taking dan diskusi dengan observer mengenai cara penilaian 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Tindakan. Tindakan dilakukan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah 
dirancang pada tahap perencanaan. Pertemuan I : Kegiatan awal, guru memulai 
pembelajaran dengan mengucapkan salam, menyuruh siswa memimpin doa dan 
mengecek kehadiran siswa. Guru menyampaikan apersepsi untuk memotivasi siswa 
dengan mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari. Guru tidak menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan guru juga menginformasikan proses pembelajaran yang akan 
dilakukan. Kegiatan inti, guru mengarahkan siswa membentuk kelompok, dimana 
suasana kelas ribut, siswa sibuk mencari anggota kelompoknya, hal ini dikarenakan 
siswa lupa dengan anggota kelompok sehingga guru harus menyebutkan kembali 
nama siswa dalam kelompok tersebut. Guru membagikan GNT, guru menjelaskan 
materi dan siswa sambil menulis apa yang dijelaskan oleh guru dilembar GNT 
tersebut. Guru mengajukan pertanyaan saat menjelaskan materi yang harus dijawab 
tiap-tiap kelompok dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
jika ada materi yang tidak dipahami. Terdapat tiga orang siswa yang bertanya 
mengenai materi yang tidak dipahami. Kegiatan penutup, guru menyuruh siswa 
mengumpulkan GNT, guru menginformasikan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan strategi guided note taking akan dilakukan dipertemuan selanjutnya, 
guru memberitahukan kepada siswa untuk pertemuan selanjutnya diharapkan siswa 
tidak lupa lagi dengan kelompoknya dan guru mengakhiri pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Pertemuan II : Kegiatan awal, guru mengucapkan salam, mengecek kehadiran 
siswa dan menyampaikan apersepsi dengan mengulang materi sebelumnya. Kegiatan 
inti (eksplorasi), guru mengarahkan siswa dalam kelompok, membagikan GNT pada 
pertemuan pertama, melanjutkan menjelaskan materi, siswa sambil menulis apa yang 
dijelaskan oleh guru dilembar GNT tersebut, mengajukan pertanyaan saat 
menjelaskan materi yang harus dijawab tiap-tiap kelompok dan guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang tidak dipahami tetapi 
tidak ada siswa yang bertanya. Elaborasi, guru membagikan soal diskusi, 
menginstruksi siswa untuk mengerjakan soal diskusi, memberikan waktu diskusi 
selama 30 menit dan guru membimbing siswa dalam berdiskusi. Kegiatan diskusi ini 
terlihat dua kelompok bagian belakang belum dapat bimbingan dari guru dikarenakan 
posisi kursi siswa yang berdempetan sehingga guru tidak leluasa berjalan 
menghampiri kelompok tersebut, terdapat siswa yang tidak ikut berdiskusi yang 
dilakukannya sering mengobrol dan hanya diam saja selama kegiatan diskusi. 
Konfirmasi, guru melakukan pengundian nomor dan kelompok, siswa yang mendapat 
nomor undian mempersentasikan jawabannya,  menginstruksi kepada siswa untuk 
menyimak penjelasan dari temannya dan guru memberikan penguatan dari setiap 
jawaban siswa. Kegiatan ini terdapat salah satu siswa yang tidak mau 
mempersentasikan jawaban dikarenakan tidak paham sehingga guru memberikan 
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perwakilan teman sekelompoknya untuk maju mempersentasikannya, terdapat enam 
orang siswa yang menanggapi hasil persentasi. Kegiatan penutup, guru memberikan 
posttest kepada siswa, membimbing siswa menyimpulkan materi tetapi tidak ada 
siswa yang menyimpulkan materi pelajaran dan guru mengakhiri pelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
Observasi. Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai observer. 
Tujuan observasi adalah untuk mengetahui dan memperoleh gambaran secara objektif 
tentang perkembangan proses dan pengaruh tindakan yang dipilih terhadap 
pembelajaran yang dilakukan guru dengan menggunakan strategi guided note taking. 
Hasil observasi siklus I ini yaitu guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, 
terdapat tiga orang siswa bertanya mengenai materi yang tidak dipahami, terdapat dua 
kelompok yang belum dapat bimbingan diskusi dari guru, terdapat siswa yang tidak 
ikut berdiskusi, terdapat siswa yang tidak mau mempersentasikan jawaban soal 
diskusi, terdapat enam orang siswa yang menanggapi hasil persentasi, terdapat empat 
orang siswa yang tidak menulis dilembar GNT, dan tidak ada siswa yang 
menyimpulkan materi pelajaran. 
Refleksi. Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan atau kesalahan yang 
terjadi pada siklus I yang telah dilakukan sebagai cerminan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran pada siklus berikutnya. Refleksi ini digunakan sebagai landasan 
penyusun skenario pembelajaran pada siklus II. Diharapkan pada pembelajaran siklus 
II yang akan diperjelaskan di dalam skenario pembelajaran atau RPP dapat terlaksana 
dengan baik sehingga akan berpengaruh positif terhadap aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Guru dan peneliti memutuskan untuk melanjutkan dan memperbaiki proses 
pembelajaran serta meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada siklus II.  
Siklus II. Siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan dan dilaksanakan pada 
tanggal 3 November 2016 (alokasi waktu 3x45 menit) dan materi yang dibahas 
adalah pengertian ikatan kovalen, proses terbentuknya ikatan kovalen (tunggal, 
rangkap dua & rangkap tiga), menggambarkan struktur lewis dan rumus bangun dari 
suatu senyawa. Pada tanggal 10 November 2016 (alokasi waktu 3x45 menit) dan 
materi yang dibahas adalah penyimpangan aturan oktet berdasarkan struktur lewis 
dan sifat-sifat senyawa kovalen. Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus II sama 
dengan siklus I yaitu tahap perencanan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Perencanaan. Perencanaan pada siklus II didasarkan pada hasil refleksi siklus I. 
Tahap-tahap kegiatan pembelajaran sama dengan siklus I. 
Tindakan. Tindakan dilakukan sesuai dengan scenario pembelajaran yang telah 
dirancang pada tahap perencanaan. Pertemuan III : Kegiatan awal, guru memulai 
pembelajaran dengan mengucapkan salam, menyuruh siswa memimpin doa,  
mengecek kehadiran siswa, menyampaikan apersepsi untuk memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari, menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan guru menginformasikan proses pembelajaran yang akan dilakukan.  Kegiatan inti 
(eksplorasi), guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok,  mengatur posisi 
kursi siswa yang berdempetan, membagikan GNT dan guru memotivasi siswa, 
menjelaskan materi  dan sebelum menjelaskan materi guru memotivasi siswa, siswa 
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sambil menulis apa yang dijelaskan oleh guru dilembar GNT tersebut, mengajukan 
pertanyaan saat menjelaskan materi yang harus dijawab tiap-tiap kelompok,  
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang tidak 
dipahami dan guru menunjuk atau menyebut nama siswa jika guru telah memberi 
kesempatan bertanya tetapi tidak ada siswa yang bertanya. Terdapat lima orang siswa 
yang bertanya mengenai materi yang tidak dipahami. Kegiatan penutup, guru 
menyuruh siswa mengumpulkan GNT, menginformasikan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan strategi guided note taking akan dilakukan dipertemuan 
selanjutnya, memberitahukan kepada siswa untuk belajar lagi dirumah dan guru 
mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan IV :  Kegiatan awal, guru mengucapkan salam, mengecek kehadiran 
siswa dan menyampaikan apersepsi dengan mengulang materi sebelumnya. Kegiatan 
inti (eksplorasi), guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok, mengatur 
posisi kursi siswa yang berdempetan, membagikan GNT pada pertemuan ketiga  dan 
guru memotivasi siswa, melanjutkan menjelaskan materi dan sebelum menjelaskan 
materi guru memotivasi siswa, siswa sambil menulis apa yang dijelaskan oleh guru 
dilembar GNT tersebut, mengajukan pertanyaan saat menjelaskan materi yang harus 
dijawab tiap-tiap kelompok, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
jika ada materi yang tidak dipahami dan guru menunjuk atau menyebut nama siswa 
jika guru telah memberi kesempatan bertanya tetapii tidak ada siswa yang bertanya. 
Terdapat dua orang siswa yang bertanya mengenai materi yang tidak dipahami. 
Elaborasi, guru membagikan soal diskusi, menginstruksi siswa untuk mengerjakan 
soal diskusi, memberikan waktu diskusi selama 30 menit, membimbing siswa dalam 
berdiskusi, berkeling dan berhenti tiap-tiap kelompok, menegur siswa jika ada yang 
tidak ikut berdiskusi dan guru memotivasi siswa. Kegiatan diskusi ini terlihat guru 
telah membimbing semua kelompok. Konfirmasi, guru melakukan pengundian nomor 
dan kelompok, siswa yang mendapat nomor undian mempersentasikan jawabannya, 
dan guru memotivasi, menginstruksi kepada siswa untuk menyimak penjelasan dari 
temannya, menegur siswa jika ada yang mengobrol atau melakukan kegiatan lainnya 
saat kegiatan persentasi atau saat guru memberikan penguatan dan guru memberikan 
penguatan dari setiap jawaban siswa. Kegiatan penutup, guru memberikan posttest 
kepada siswa, membimbing siswa menyimpulkan materi, terlihat ada siswa yang 
menyimpulkan materi pelajaran dan guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
Observasi. Pada pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai observer. Pada 
saat pelaksanaan guru telah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
strategi guided note taking dengan baik, telah melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan RPP dan guru telah melaksanakannya dengan maksimal. 
Refleksi. Berdasarkan hasil refleksi siklus II bahwa proses belajar mengajar 
sudah terlaksana dengan baik, aktivitas serta hasil belajar siswa telah mencapai 
indikator keberhasilan, maka siklus pembelajaran dihentikan pada siklus II.  
 
 
11 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada siklus 
I dan II telah mencapai indikator keberhasilan. Pada siklus I siswa yang aktif 
bertanya, mengemukakan pendapat saat diskusi , menanggapi persentasi, menulis 
berturut-turut adalah 10,34%, 48,96%, 12,06%, 48,53%. Pada siklus II siswa yang 
aktif bertanya, mengemukakan pendapat saat diskusi, menanggapi persentasi, menulis 
berturut-turut adalah 24,13%, 64,93%, 27,58%, 65,51%. Hasil belajar siswa pada 
siklus I sebesar 51,72% dan siklus II sebesar 75,86%.  
Saran 
Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada saat penelitian tindakan kelas, 
agar dapat menjadi perbaikan-perbaikan untuk peneliti yang berikutnya, maka saran 
dari peneliti agar guru sebaiknya lebih sering memotivasi siswa dalam pembelajaran 
sehingga siswa akan terlibat aktif dan akan berpengaruh positif terhadap nilai siswa 
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